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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dilihat dari seluruh pembahasan yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya, 

yang membahas tentang kesadaran masyarakat terhadap hukum utang piutang 

bersyarat di Desa Sabajior Kecamatan Panyabungan Barat, dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

1. Utang piutang bersyarat yang sering terjadi di Desa Sabajior Kecamatan 

Panyabungan Barat sudah biasa dilakukan masyarakat. Utang piutang 

bersyarat tersebut juga bisa dilakukan sebagai penjamin jika si pengutang 

tidak mampu membayar utangnya, maka si pengutang harus melakukan 

pembayaran utang dengan cara mengerjakan sawah milik si piutang. 

Dengan transaksi seperti ini juga si pengutang akan lebih cepat dan 

mudah membayar utangnya. Jika dilihat dari si piutang yang perhitungan 

maka transaksi utang piutang bersyarat dengan mengelola sawah ini 

sudah mengandung unsur riba, tapi jika si piutang itu baik maka transaksi 

utang piutang bersyarat seperti ini sudah termasuk adil untuk si 

pengutang. 

2. Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat dipahami bahwa tingkat 

kesadaran masyarakat Desa Sabajior Kecamatan Panyabungan Barat 

sudah cukup baik untuk sebagian orang dan untuk sebagian yang lain 

tingkat kesadarannya masih rendah.  
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Bisa dikatakan 50% masyarakat yang sadar dan perduli terhadap hukum , 40% 

masyarakat yang sadar hukum tapi tidak memperdulikan hukum, dan 10% 

masyarakat yang tidak sadar terhadap hukum. Masyarakat yang mengetahui hukum 

utang piutang bersyarat tersebut akan menjadi lebih sadar terhadap hukum utang 

piutang bersyarat dan dapat menjalankannya dengan baik. Agar kesadaran terhadap 

hukum berjalan dengan baik masyarakat perlu meningkatkan ketaatan terhadap 

hukum yang mereka ketahui karena jika hanya pengetahuan dan pemahaman 

terhadap hukum saja tidak cukup. 

B. Saran 

1. Sebagai ummat muslim, dalam bertransaksi seharusnya menjadikan 

hukum dan aturan yang telah ditunjuk oleh Islam sebagai panduan 

utama. Maka bagi para si piutang yang memberikan utang dengan 

bersyarat untuk tidak mengambil keuntungan untuk diri sendiri, sebab 

dapat membuat orang yang berhutang sebagai pihak yang 

membutuhkan menjadi tertindas. Karena tujuan dari diperintahkannya 

utang piutang dalam Islam adalah untuk tolong-menolong antar sesama 

masyarakat dan meringankan beban orang lain. 

2. Sebaiknya para tokoh agama di Desa Sabajior Kecamatan Panyabungan 

Barat selalu memberikan penyuluhan atau sosialisasi serta pendidikan 

terhadap generasi yang akan datang tentang ajaran agama sehingga 

diharapkan perlahan-lahan kedepannya utang-piutang bersyarat akan 

terkikis. 
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3. Masyarakat sebaiknya mulai meningkatkan pemahaman dan ketaatan 

terhadap hukum utang piutang bersyarat, agar kesadaran terhadap 

hukum utang piutang bersyarat tersebut dapat lebih baik lagi 

kedepannya. 
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